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ABSTRAK

Salah satu upaya wajib pajak untuk menghindari pajak secara legal adalah tax avoidance
(penghindaran pajak), yang berarti meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan
kelemahan undang-undang perpajakan negara tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui determinan tax avoidance pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan
Komponen lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2020 dengan
variabel prediktor Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity dan Ukuran Perusahaan .
Sampel penelitian ini adalah 13 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode
pemilihan data purposive digunakan selama penelitian, yang berlangsung dari 2017 hingga
2020. Penggunaan model regresi berganda dengan tingkat signifikan 5% digunakan untuk
menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas, Leverage, Capital
Intensity dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran
pajak baik secara simultan maupun parsial.

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity dan Ukuran Perusahaan dan
Penghindaran Pajak

PENDAHULUAN

Suatu negara dapat digolongkan menjadi negara maju atau negara berkembang
didasarkan pada keberhasilan pembangunan negara yang bersangkutan. Keberhasilan
pembangunan negara salah satunya ditentukan oleh besarnya pendapatan negara. Besarnya
pendapatan negara dapat ditentukan oleh lokasi suatu negara, dimana semakin strategis letak
suatu negara maka hal tersebut menyebabkan peningkatan investasi ke negara tersebut
sehingga dapat meningkatkan pendapatan negara terutama melalui sektor penerimaan pajak.
Penghindaran pajak (tax avoidience) dapat dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan atau
yang dikenal dengan Corporate governance. Kegiatan penghindaran pajak menjadi hal
penting yang harus diperhatikan oleh fiskus (Lukito & Sandra, 2021)

Dari sudut pandang perusahaan, pajak merupakan beban bagi perusahaan yang dapat
mengurangi laba perusahaan, sehingga banyak perusahaan berupaya untuk memeperkecil
pajak dengan legal maupun ilegal sehingga perusahaan dapat mencapai target laba yang
telah di tetapkan. Untuk memperkecil pajak yang harus dibayarkan, maka perusahaam
menggunakan manajemen pajak, salah satu manajemen pajak yaitu dengan penghindaran
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pajak, di mana perusahaan berusaha mengurangi beban pajaknya dengan cara yang legal dan
tidak bertentangan dengan undang undang perpajakan yang berlaku. Selain melakukan
penghindaran pajak merupakan hal ilegal untuk dilakukan karena melanggar peraturan
perundang undangan perpajakan (Prabowo & Sahlan, 2022). Tax avoidance merupakan
pengaturan untuk meminimalkan atau menghilangkan beban pajak dengan
mempertimbangkan akibat pajak yang ditimbulkannya, dan bukan sebagai pelanggaran
pajak karena usaha wajib pajak untuk mengurangi, meminimumkan atau meringankan
beban pajak dilakukan dengan cara yang dimungkinkan oleh Undang-Undang pajak (Henny,
2019).

Wajib pajak diharapkan untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya,
akan tetapi tidak semua wajib pajak mau membayar pajak sesuai dengan pajak yang sudah
di tentukan sesuai perhitungan terutama wajib pajak yang memiliki kewajiban pajak besar
nilainya. Ketidakpatuhan ini akan menyebabkan berkurangnya penerimaan negara dari
sektor perpajakan dan dapat menganggu keuangan negara. Profitabilitas dan tarif pajak
efektif (ETR) bersifat langsung dan signifikan. Tingkat pendapatan cenderung berbanding
lurus dengan pajak yang dibayarkan oleh suatu perusahaan, sehingga perusahaan yang
mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi cenderung memiliki tax burden yang tinggi.
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari laba atau keuntungan (T. Anggraeni & Oktaviani, 2021)..

Suatu perusahaan besar yang sudah mapan akan memiliki akses yang mudah
menuju pasar modal, sementara perusahaan yang baru dan yang masih kecil akan mengalami
banyak kesulitan untuk memiliki akses ke pasar modal. Karena kemudahan akses ke pasar
modal cukup berarti untuk fleksibilitas dan kemampuannya untuk memperoleh dana yang
besar, sehingga perusahaan mampu memiliki rasio pembayaran kebijakan deviden yang
lebih tinggi daripada perusahaan kecil. Ukuran perusahaan diwakili oleh log natural dari
total assets (Dewi Teresia & Hermi, 2016). Masalah leverage baru timbul setelah perusahaan
menggunakan dana dengan beban tetap, seperti halnya masalah operating leverage baru
timbul setelah perusahaan dalam operasinya mempunyai biaya tetap. Perusahaan yang
menggunakan dana dengan beban tetap dikatakan menghasilkan leverage yang
menguntungkan (favorable leverage) atau yang positif kalau pendapatan yang terdukung
dari penggunaan dana tersebut lebih besar daripada beban tetap dari penggunaan dana itu
(Maria et al., 2018).

Capital intensity sebagai perusahaan menginvestasikan asetnya pada aset tetap.
Kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pembayaran pajak yang dibayarkan perusahaan
karena adanya biaya penyusutan yang melekat pada aset tetap. Capital intensity memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak (Lukito & Sandra, 2021). Makna
positif berarti semakin besar intensitas aset tetap suatu perusahaan, maka semakin besar
praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki
proporsi yang besar dalam aset tetap akan membayar pajaknya lebih rendah, karena
perusahaan mendapatkan keuntungan dari penyusutan yang melekat pada aset tetap yang
dapat mengurangi beban pajak perusahaan.

Perusahaan yang mengalami peningkatan laba setiap tahun akan berdampak baik
pada kondisi keuangan perusahaan atau penghindaran pajak, namun perusahaan yang
mengalami kerugian akan menjadi permasalahan bagi perusahaan sehingga berdampak
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kurang baik pada kondisi perusahaan maupun penghindaran pajak seperti laba semakin
menurun atau terjadi peningkatan dan penurunan laba pada perusahaan sub sektor otomotif
dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa perusahaan yang terjadi penurunan laba seperti yang di alami oleh
beberapa perusahaan, kemudian laba pada perusahaan ini mengalami penurunan pada tahun
2020 kemudian juga terdapat beberapa perusahaan yang mengalami kerugian. berdasarkan
permasalahan tersebut menjadikan signifikansi penelitian ini untuk dilakukan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan tax avoidance melalui variabel
profitabilitas, leverage, capital intensity dan ukuran perusahaan mempunyai korelasi
hubungan dengan penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN LITERATUR
Penghindaran Pajak

Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah tindakan hukum untuk memanifulasi
penghasilan secara legal dalam rangka meningkatkan pembayaran pajak yang terutang
(Zain, 2007). Hampir seluruh negara saat ini berfokus pada penghindaran pajak.
penghindaran pajak didefinisikan sebagai upaya untuk mengurangi besarnya nilai pajak
eksplisit melalui upaya perencanaan pajak dalam rentang undang-undang dan tidak undang-
undang. Menurut (Xynas, 2011) penghindaran pajak dilakukan secara legal dengan
menggunakan celah dalam undang-undang pajak saat ini untuk menghindari pembayaran
pajak yang lebih besar. Dengan cara ini, ahli pajak menganggap tindakan tersebut legal
karena tidak melanggar undang-undang pajak (T. Anggraeni & Oktaviani, 2021).

Perusahaan dapat mengurangi pajak dengan berbagai cara, seperti menghindari
pajak. penyelundupan pajak, atau penghindaran pajak, berada di luar ruang lingkup hukum
dan dianggap sebagai administrasi perpajakan ilegal. Penghindaran pajak, merupakan
pemanfaatan celah-celah aturan perpajakan yang berlaku dan secara umum dianggap
sebagai administrasi perpajakan yang legal (Tanamal & Nariman, 2021). Wajib pajak
memiliki kemampuan sendiri untuk menghitung jumlah pajak yang harus dibayar sebelum
disetorkan kepada pemerintah, yang dikenal sebagai self assessment system. Praktik sistem
ini memberikan peluang kepada wajib pajak untuk melakukan tindakan yang akan
mengurangi jumlah pajak yang harus disetorkan kepada pemerintah (Arianandini &
Ramantha, 2018). Sehingga sangat memungkinkan terjadinya pelaksanaan tax avoidance
(R. Anggraeni & Febrianti, 2019). Salah satu konsekuensi negatif dari menghindari pajak
adalah bahwa uang yang diterima oleh suatu negara dapat berkurang saat digunakan untuk
pendanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Banyak faktor yang
menyebabkan penghindaran pajak diantaranya adalah profitabilitas, Ukuran Perusahaan,
dan juga Leverage (Nasirudin & Trisnawati, 2023). Hipotesis pertama yang diajukan
berdasarkan pernyataan atau penjelasan tersebut adalah sebagai berikut:

H1: Profitabilitas, leverage, capital intensity dan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak
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Hubungan Profitabilitas dengan Penghindaran Pajak

Penelitian oleh T. Anggraeni & Oktaviani, (2021) menemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap upaya menghindari pajak; ini berarti bahwa bisnis dengan
pendapatan tinggi memiliki peluang yang lebih besar untuk merencanakan untuk
menghindari pajak, yang pada gilirannya dapat mengurangi beban pajak. Di sisi lain,
penelitian oleh Sterling & Silvy, (2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap upaya menghindari pajak. Ini menunjukkan bahwa beban pajak yang
dibayarkan lebih besar jika laba perusahaan lebih besar, yang berarti beban pajak yang
dibayarkan lebih tinggi. Oleh karena itu, perusahaan akan melakukan tindakan penghindaran
pajak untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan. Hipotesis kedua yang diajukan
berdasarkan pernyataan atau penjelasan tersebut adalah sebagai berikut:
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

Hubungan Leverage dan Penghindaran Pajak

Penelitian yang dilakukan oleh Sterling & Silvy, (2021) menemukan bahwa leverage
membantu menghindari pajak. Karena laba kena pajak yang lebih kecil mengakibatkan
tindakan penghindaran pajak yang lebih rendah, peningkatan beban bunga akan berdampak
pada penurunan pembayaran pajak perusahaan. Di sisi lain, penelitian Maharani et al.,
(2021) dan Maulani et al., (2021) menemukan bahwa leverage berdampak negatif terhadap
penghindaran pajak. Ini berarti bahwa kemungkinan perusahaan untuk melakukan tindakan
pencegahan pajak meningkat seiring dengan nilai DER. Jika suatu perusahaan memiliki
tingkat hutang yang tinggi, itu akan memiliki beban bunga sebagai beban tetap. Tingkat
bunga yang sangat tinggi dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Hipotesis ketiga yang
diajukan berdasarkan pernyataan atau penjelasan tersebut adalah sebagai berikut:
H3: Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

Hubungan Capital Intensity dengan Penghindaran Pajak

Capital intensity berkaitan dengan seberapa besar perusahaan menginvestasikan
asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan. Studi Dwiyanti & Jati, (2019) menemukan
bahwa Capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, yang berarti
bahwa tingkat penghindaran pajak perusahaan lebih besar jika intensitas modalnya lebih
tinggi. Di sisi lain, penelitian Kurnia Ratna Sari et al., (2023) dan Widya et al., 2020)
menemukan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Hasil penelitian Muh & Yohanes, (2023) menyatakan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Ini berarti bahwa aktiva tetap perusahaan akan
mengalami biaya penyusutan tahunan, yang secara langsung akan mengurangi keuntungan
perusahaan. Semakin banyak modal yang digunakan perusahaan, semakin besar
kemungkinannya untuk menghindari pajak. Hipotesis keempat yang diajukan berdasarkan
pernyataan atau penjelasan tersebut adalah sebagai berikut:
H4: Capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Penghindaran Pajak
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lukito & Sandra, (2021) dan Sabita &
Mildawati, (2018) ukuran perusahaan membantu menghindari pajak. Ini berarti bahwa
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bisnis akan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengelola beban pajaknya.
Perusahaan memiliki beban pajak yang lebih rendah jika ukurannya lebih kecil, dan
perusahaan yang memiliki beban pajak yang lebih rendah akan melakukan praktik
pengecualian pajak yang lebih baik (Muh & Yohanes, 2023). Perusahaan yang termasuk
dalam perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar dan lebih baik
dalam mengelola beban pajaknya, sehingga beban pajak yang harus dibayar lebih kecil.
Namun, penelitian oleh Koming & Praditasari, (2017) menemukan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengurangan pajak. Ini berarti bahwa pemerintah
mengawasi lebih banyak perusahaan yang lebih besar, yang berarti bahwa perusahaan besar
memiliki tarif pajak yang efektif, yang berarti mereka menghindari pajak. Hipotesis kelima
yang diajukan berdasarkan pernyataan atau penjelasan tersebut adalah sebagai berikut
H5: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian di atas, maka skema kerangka pemikiran dapat dilihat pada
gambar berikut:

Profitabilitas
(X1)

Leverage
(X2)

Penghindaran
Pajak ()

Capital Intensity
(X3)

Ukuran
Perusahaan (Xa)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor otomotif
dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Penelitian
ini menggunakan purposive sampling sebagai metode pengumpulan sampel, Kiriteria
penentuan sampel dalam penelitian ini adalah: 1. Perusahaan yang selalu menerbitkan
laporan keuangan dan laporan tahunan tahun 2017-2020 dan Perusahaan yang tidak
memiliki laporan keuangan lengkap berdasarkan variabel profitabilitas, leverage, capital
intensity, ukuran perusahaan dan penghindaran pajak. Berikut ini adalah pemilihan sampel
yang digunakan:
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Tabel 1 Sampel Penelitian

No | Kriteria 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | Jumlah
1 Perusahaan Sektor Perusahaan
Sub Sektor Otomotif dan 13 13 13 13 52

Komponen yang terdaftar di BEI

2 Perusahaan Sub Sektor Otomotif
dan Komponen yang tidak
memiliki laporan keuangan yang
lengkap berdasarkan variabel Ol o 4)
profitabilitas, leverage, capital
intensity dan ukuran perusahaan
terhadap penghindaran pajak.

Sampel Penelitian 12 12 12 12 48
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun metode analisis data menggunakan teknik analisis regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS versi 22.  Penelitian ini menggunakan variabel dependen
penghindaran pajak dan variabel independen yaitu profitabilitas, Leverage, capital intensity
dan ukuran Perusahaan, lebih jelasnya defenisi dan indikator dari variabel ini dapat dilihat
pada tabel defenisi operasional berikut:

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Defenisi Indikator Ukuran
Dependen
1 Penghindaran pajak

menggunakan proksi
Current Effective Tax Rate
(CETR) yaitu alat yang
dapat digunakan untuk
mengetahui sejauh mana _
suatu perusahaan CETR= Laba sebelum pajak
menghindari pajak dihitung
dengan membagi laba
sebelum pajak dari beban
pajak saat ini. Rumus yang
digunakan untuk
menentukan CETR, atau
tingkat pajak efektif saat ini,

Bebanpajak saat ini

Penghindaran
pajak
(Y)

Rasio
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No

Variabel

Defenisi

Indikator

Ukuran

dihitung menggunakan skala
rasio pengurangan pajak
(Sterling dan Christina
2021).

Independen

1

Profitabilitas
(X1)

Return on aset (ROA) adalah
proksi yang dapat digunakan
untuk mengukur
profitabilitas karena dapat
menggambarkan laba bisnis.
ROA adalah perbandingan
antara laba bersih dengan
total aset pada akhir periode,
yang digunakan sebagai
ukuran kemampuan
perusahaan untuk
menghasilkan laba.
(Anggreni dan Febrianti
2019).

ROA=

Laba setelah pajak

Total asset

Rasio

Leverage
(X2)

Untuk menghitung variabel
leverage digunakan proksi,
total hutang perusahaan
dibandingkan dengan
ekuitasnya dalam suatu
periode dikenal sebagai
Debt to Equity Ratio (DER)
(Tri & Wahyudi, 2021)

DAR

_ Total Hutang
~ Total Equity

Rasio

Capital
intensity
(X3)

Capital intensity  (CI)
memberikan informasi
mengenai jumlah aset tetap
yang dimiliki oleh
perusahaan. rumus rasio
intensitas modal (CIR) dapat
digunakan untuk menghitung
variabel intensitas modal.
(Alghifari et al., 2020)

CIR =

_ Total Aset Tetap

Total Aset

Rasio
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No Variabel

Defenisi

Indikator

Ukuran

4

Ukuran

(X4)

perusahaan

Ukuran perusahaan
dihitungkan dengan skala
rasio dari total aset untuk
memproyeksikan ukurannya
(Ln) dengan tujuan
penggunaan Logaritma
Natural (Ln) dalam
penelitian ini untuk
mengurangi  variasi data
yang  berlebihan  tanpa
mengubah proporsi dari nilai
asal yang  sebenarnya.
(Nurfadilah et al., 2015)

SIZE = Ln (Total Aset)

Rasio

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil uji statistik deskriptif dan pengujian secara parsial dan simultan ditunjukkan
dalam tabel 3, tabel 4 dan tabel 5 berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.
N | Minimum | Maximum Mean Deviation

Penghindaran pajak () 60 0,0020 5,7856( 0,616873 1,0929765

Profitabilitas (X1) 60 0,0004 7,2700| 0,277208 1,0551510

Leverage (X2) 60 0,0004 5,0425( 0,336870 ,6395228

Capital intensity (X3) 60 0,0133 1,4803| 0,434728 ,2585066

Ukuran perusahaan (X4) 60| 11,6612 19,7217 14,855245 2,2466081

Valid N (listwise) 60

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4 Hasil Uji t
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 2,750 154 3,647| ,000
Profitabilitas (X1) ,216 ,097 2121 2,227( ,013
Leverage (X2) ,493 112 540 4,402( ,000
Capital intensity (X3) 311 ,086 344 3,626 ,000
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Ukuran perusahaan
(X4)

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 5 Model Summary

‘ ,237‘ ,091‘ ,279| 2,603‘ ,007

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,628? 0,495 0,451 0,8805029

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Hasil pengujian hipotesis telah diperoleh melalui uji regresi linier berganda. Berikut
pembahasan dari hasil pengujian yang dipaparkan di atas.

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa semua nilai koefisien beta tidak
sama dengan nol (B1, P2, Ps dan Ps£0). Artinya hipotesis pertama (Hai) diterima.
Profitabilitas, leverage, capital intensity dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak pada perusahaan Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

Pengaruh keempat variabel tersebut dapat diinterprestasikan bahwa selama tahun
2017-2020 telah membawa dampak perubahan terhadap penghindaran pajak. Dampak
perubahan yang terjadi pada penghindaran pajak perusahaan Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh keempat variabel
tersebut.. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nasirudin & Trisnawati, (2023) dan Dayanara et al., (2020).

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji t memperlihatkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh positif
terhadap praktik penghindaran pajak. Nilai koefisien beta (B1) sebesar 0,216. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 0,216 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama dengan nol
(B1:£0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak
hipotesis dengan demikian Ha, diterima. Hal ini menunjukkn bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Semakin rendah CETR dalam
perusahaan, maka semakin tinggi juga tindakan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari (T. Anggraeni & Oktaviani,
2021; Larosa et al., 2019; Prabowo & Sahlan, 2022) yang menemukan bahwa profitabilitas
(ROA) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Namun ada beberapa penelitin
yang sama namun berbeda pengaruhnya yaitu penelitian (Muh & Yohanes, 2023; Sterling
& Silvy, 2021) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.

Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak
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Hasil uji t menunjukkan bahwa leverage berpengaruh secara positif terhadap
penghindaran pajak, nilai koefisien beta (B) leverage sebesar 0,493. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 0,493 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama dengan nol
(B2+#0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak
hipotesis, maka Has diterima, artinya leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak, artinya semakin besar hutang maka beban pajak perusahaan akan semakin tinggi,
semakin tingginya beban pajak maka perusahaan tidak akan melakukan praktik
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan T. Anggraeni & Oktaviani, (2021); Muh &
Yohanes, (2023); Sterling & Silvy, (2021). Namun terdapat juga penelitian lain yang
menyatakan bahwa Leverage (DAR) berpengaruh negative terhadap penghindaran pajak
(Maulani et al., 2021)

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji t menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif signifikan
terhadap penghindaran pajak, nilai koefisien beta (B) capital intensity sebesar 0,311. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 0,311 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama
dengan nol (B3+#0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau
menolak hipotesis. maka Has diterima, artinya capital intensity berpengaruh positif
signifikan  terhadap penghindaran pajak artinya capital intensity yang tinggi akan
menurunkan nilai CETR maka akan terjadi penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dwiyanti & Jati, 2019; Noor et al.,
2010; Richardson & Lanis, 2007). Namun ditemukan juga perbedaan hubungan signifikan
dari hasil penelitian Kurnia Ratna Sari et al., (2023) dan Widya et al., 2020) menemukan
bahwa intensitas modal berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Dan juga
ditemukan hasil penelitian yang berbeda oleh Muh & Yohanes, (2023) yang menyatakan
bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji t memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif
terhadap penghindaran pajak, nilai koefisien beta () ukuran perusahaan sebesar 0,237. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 0,237 # 0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak sama
dengan nol (B4+#0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau
menolak hipotesis. maka Haz diterima, artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap penghindaran pajak. artinya semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin besar laba yang diperoleh. Perusahaan yang berukuran besar cenderung melakukan
tindakan penghindaran pajak, Perusahaan akan lebih mampu mengelola beban pajaknya,
perusahaan yang termasuk dalam perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang
lebih besar dan lebih baik dalam mengelola beban pajaknya, sehingga beban pajak yang
harus dibayar lebih kecil. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (R. Anggraeni &
Febrianti, 2019; Honggo & Marlinah, 2019; Muh & Yohanes, 2023) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak,
Namun berbeda dengan penelitian lain yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
negatih terhadap penghindaran pajak (Koming & Praditasari, 2017; Muh & Yohanes, 2023).
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KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas, semua faktor-faktor dari variabel yang diduga memberi
pengaruh terhadap penghindaran pajak yaitu profitabilitas, leverage, capital intensity dan
ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak,
kemudian juga hasil uji parsial semua variabel menujukkan pengaruh signifikan positif
terhadap penghindaran pajak. Diharapkan penelitian selanjutnya akan menambah atau
mengubah variabel bukan hanya dari segi finansial (kondisi keuangan perusahaan), tetapi
juga dari segi non-finansial (manajemen). Sektor-sektor seperti pertambangan, perbankan,
infrastruktur, real estate, dan properti lainnya harus menjadi subjek penelitian selanjutnya,
serta diharapkan juga dapat memperpanjang jangka waktu sehingga dapat lebih
menunjukkan keadaan perusahaan yang sebenarnya.
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